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I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Allli oNBY & . Tidak dilambangkan
< B’ B Be

- Ta’ T Te

& Sa’ S Es titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal z Zet titik di atas
J R R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
e Sad S Es titik di bawah
o= Dad D De titik di bawah
L T3 T Te titik di bawah
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35 7’ Z Zet titik di bawah

& ‘Ayn Koma terbalik di atas

d Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

dJ Lam L El

B Mim M Em

o Nin N En

3 Wawu W We

° Ha’ H Ha

s Hamzah Apostrof

s Ya Y Ye

Il. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis Rangkap

(ilacia Ditulis Muta’aqqidin

dac Ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan ditulis dengan “h”, misalnya:

4 Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

apabila dikehendaki penulisan lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A Aazs Ditulis Ni’matullah

Shadl) 318 Ditulis Zakatul-fitri

IV. Vokal Pendek

(fathah) ditulis a contoh « ditulis garaba
(kasrah) ditulis i contoh ¢ ditulis fahima
(dammabh) ditulis u contoh —is ditulis kutiba

V.  Vokal Panjang

1 | Fathah + alif Ditulis A (garis di atas)
Contoh:adals Ditulis Jahiliyyah

2 | Fathah + alif maqsur Ditulis A (garis di atas)
Contoh: oz Ditulis yas’a

3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis 1 (garis di atas)
Contoh: 2= Ditulis majid

4 | Dammah + wawu’ mati Ditulis U (garis di atas)
Contoh: a8 Ditulis Sfurad




VI.  Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati Ditulis Al
Contoh: S Ditulis Bainakum

2 | Fathah + wau mati Ditulis Au
Contoh: Js Ditulis Qaul

VII.  Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis A’antum
G Ditulis U’iddat
A3 S Al Ditulis La’in syakartum
VIIl.  Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah maka ditulis dengan huruf “I”, misalnya:
ol Ditulis Al-Qur’an
okl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “1”, misalnya:
(el Ditulis al-syams
sland) Ditulis al-sama'’

IX. Huruf Besar



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X.  Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
sl (55 Ditulis Zawi al-furad

dadd) Ja) Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Sebagian kaum Muslimin sampal saat ini mungkin masih ada yang
beranggapan bahwa seluruh pengikut Syi’ah serta doktrin Imamah adalah mutlak
keluar dari syari’at Islam serta golongan mereka diannggap sesat menyeesatkan.
Namun faktanya bahwa didalam madzhab Syi’ah sendiri terdapat beragam
perbedaan interpretasi mereka terhadap konsep Imamah dan Ishmah Ada yang
berpendapat bahwa Imam adalah keturunan nabi (ahl al-bait) bahkan melalui
wasiat nabi sendiri, dalam hal ini adalah 'Ali bin Abi Thalib. Tapi ada pula
pendapat bahwa Imam ditetapkan melalui musyawarah dan boleh di luar ahl al-
bait. Sebagian kalangan Syi’ah meyakini bahwa para Imam itu adalah ma'shum
atau terjaga dari berbuat dosa dan kesalahan. Sebaliknya ada juga yang
berpendapat bahwa Imam itu tidak bersifat mashum. Oleh karena demikian,
penulis dalam hal ini mencoba menyuguhkan bagaimana sebenarnya golongan-
golongan dalam Syi’ah memahami Imamah dan Ishmah. Selain itu, penulis
mencoba untuk memunculkan penafsiran dari seorang tokoh mufassir Syi’ah
yakni a-Thibrisy dengan kitab Majma’al-Bayan Fi tafsir al-Qura’n, setidaknya
dengan adasan bahwa Pertama ia dianggap sebagal tokoh mufassir yang cukup
moderat yang diakui bahkan oleh ulama diluar madzhabnya, Kedua kitab tersebut
seringkali memuat riwayat atau pendapat diluar dari madzhab penulisnya sebagai
Syi’ah.

Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
membahas tentang *“ Imamah dalam Syi’ah : Telaah atas penafsiran al- Thibrisy
dalam kitab Majma’ al- Bayan F1 Tafsir Al-Qur’an’” dengan rumusan masalah
sebaga berikut : Bagaimana pandangan Syi’ah terhadap Imamah dan Ishmah.
Serta bagaimana penafsiran a- Thibrisy tentang Ayat-ayat yang berkaitan dengan
“ Imamah serta kema’shumannya®’ ? Untuk menjawab persodan di atas , dalam
penelitian ini  penulis menggunakan metode deskriptif analisis. Ha ini
dimaksudkan untuk mengetahui latar bel akang munculnya keyakinan Imamah dan
kema’shumannya di kalangan Syia’h.

Pada akhirnya penelitian ini menghasilkan sgjumlah kesimpulan. Petama
Syiah meyakini bahwa Imamah merupakan ketetapan agama sebagaimana yang
telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Mereka juga meyakini bahwa Imamah
adalah anugrah llahi serupa dengan kenabian yang tidak mungkin dapat diperoleh
melalui upaya manusia. Kedua At-Thibrisy berpendapat bahwa jabatan Imamah
dianugrahkan oleh Allah SWT kepada keturunan nabi Muhammad SAW tanpa
ada jeda dari *Ali bin Abi Thalib hingga Imam Mahdi al-Muntadzar dan seorang
Imam wajib bersifat ma’shum.
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a1 o 1) ) aiy

Puji Syukur atas Rahmat Allah Yang Maha Kuasa. Hanya atas berkat
Rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meskipun harus berjuang
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Islam. Cinta kasih dan pengorbanannya begitu besar. Pengorbanan serta
perjuangannya lah yang memberi semangat pada penulis untuk tidak menyerah
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Persoalan yang mendasar setelah wafatnya Nabi (W 632 M) adalah tentang
sigpa yang berhak menjadi pemimpin atau pengganti Nabi. Kalangan Anshar dan
Muhajirin menyepakati keabsahan musyawarah di Sagifah Bani Sai’dah yang
mengangkat Abu Bakar sebagai khalifah. Namun bagi simpatisan ‘Ali bin Abi
Thalib, musyawarah itu dianggap sebagal persekongkolan oleh pihak-pihak sahabat
nabi Muhammad SAW tertentu untuk merampas hak ‘Ali sebagai penerusnya.*

Simpatisan ‘Ali diatas kemudian dinamai dengan Syi’ah yang berarti sebagai
suatu golongan atau madzhab yang menganggap keluarga nabi sebagai penerus
kepemimpinan berdasarkan legitimasi wasiat nabi, serta mengikuti madzhab ahl al-
Bait (keturunan ‘Ali) dalam pemikiran dan beragama.?

Arti Syi’ah menurut bahasa berarti pengikut atau pendukung. Adapun Syi’ah

menurut istilah yang digunakan dalam masyarakat Islan adalah kaum yang

! M. Ridwan Nasir, Dialektika Islam Dengan Problem Kontemporer (Surabaya: IAIN Press
dan LKiS, 2006), him. 4.

2 Muhammad Husein Tabataba’i, Islam,Syia’h Asal-usul dan Perkembangannya (Jakarta:
Graffiti Press,1992), Cet. 1. him. 50.



berkeyakinan bahwa ‘Ali adalah orang yang berhak menggantikan posisi khalifah
setelah nabi Muhammad SAW berdasarkan wasiat beliau kepada Ali.?

Harun Nasution menjelaskan bahwa titik awal lahirnya golongan Syi’ah
adal ah ketika nabi Muhammad SAW wafat di mana ada sebagian besar sahabat Nabi
menyetujui dan membaiat Abu Bakar sebagai khalifah, sementara sgumlah sahabat
yang berkeyakinan bahwa yang berhak menjadi khalifah adalah *Ali bin Abi Thalib,
saudara sepupu dan juga menantu nabi. Golongan ini makin berkembang pada tahun-
tahun terakhir pemerintahan ‘Utsman bin Affan, karena ketidakmampuan khalifah
ketiga ini mengelola negara, dan golongan itu pun naik daun ketika ‘Ali bin Abi
Thalib menjabat sebagal khalifah keempat. Lalu sepeninggal ‘Ali banyak orang yang
menggabungkan diri, terdorong oleh simpati mereka kepada keluarga ‘Ali yang
teraniaya di masa kekuasaan Dinasti Umayyah dan Abasiyah. Banyak juga orang
Islam bukan Arab yang mendukung golongan Syi’ah karena oleh penguasa Umayyah
yang Arab sentris itu mereka diberlakukan sebagai warga negara kelas dua
Perkembangan Syi’ah yang paling pesat adalah di kalangan orang-orang Persia,
budaya mendewa-dewakan raja dan menganggapnya sebagai orang suci, masih sangat

kuat berakar di kalangan bangsa Persia pada saat mereka menerima Islam.*

% Sirgjuddin Abbas, I'tigad Ahlus-Sunnah, (Bandung: Karya Nusantara, 1989), Cet. xv,
him. 92

* Munawwir Sjadzali, Islam dan Tata Negara (Jakarta: Ul Press, 1990), him. 211-212.



Dalam perkembangannya, Syi'ah terpecah menjadi beberapa golongan besar
dan kecil. Berpaham ekstrem dan moderat. Perpecahan itu disebabkan antaralain oleh
duahal:

1. Karena mereka berbeda dalam garan-garan, ada yang mendewa-dewakan para
Imam mereka dan mengkafirkan golongan lain, tetapi ada pula yang moderat dan
hannya menganggap keliru orang-orang yang berpaham.

2. Karena keturunan ‘Ali dan para puteranya banyak, maka sering terjadi perbedaan
dalam menentukan siapa yang menjadi Imam dan siapa yang tidak.’

Asy-Syahrastani dalam Al-Milal Wa Al-Nihal menyebutkan bahwa Syi’ah
terdiri dari lima kelompok besar, yakni : al-Kisaniyyah, az-Zaidiyah, al-lmamiyyah,
al-Ghulat, dan al-lsma’iliyyah. Sebagian mereka dalam bidang teologi Iebih
cenderung ke al-Mu’tazilah, sebagian ke ahl as-Sunnah dan sebagiannya lagi
cenderung ke at-Tasybih (penyamaan Tuhan dengan Makhluk).® Misalnya Syi’ah al-
Ghaliyyah (Ekstrem) yang berlebih-lebihan dalam mensifati para imam mereka, yang
akhirnya menghilangkan sifat kemanusian pada seorang Imam, contohnya kelompok

as-Sabai’yyah.” Mereka mengatakan bahwa ‘Ali tidak meninggal, karena pada

®H. M. Rasyidi, Apa Itu Syi'ah? (Jakarta: Harian Umum Pelita, 1984), Cet. |, him.8.

® Asy-Syahrastani, Al-Milal Wa Al-Nihal terj. Asywadie Syukur (Surabaya: PT. Bina llmu),
him.124.

" Mereka adalah pengikut Abdullah Ibn Saba’, seorang yahudi yang menampakan
keisamannya dari keluarga Al-Khira. Dialah orang yang paling memusuhi Utsman ibn Affan dan para
gubernurnya. Secara bertahap Abdullah bin Saba’ menyebarkan pemikiran-pemikiran dan
kebohongan-kebohongan di tengah-tengah kaum Muslimin. Hal yang menjadi tema sentralnya adalah
Ali ibn Abi Thalib. Abdullah menyebarkan suatu pendapat, bahwa di dalam kitab Taurat, setiap nabi
itu punya pewaris, dan Ali adalah pewaris Nabi Muhammad SAW. Setelah Ali terbunuh, 1bnu Saba’
memanfaatkan kecintaan manusia kepada Ali serta kepedihan mereka atas tragedi pembunuhan



dirinya terdapat unsur ketuhanan yang tidak mungkin musnah. Karenaitu ‘Ali berada
diatas awan : petir suaranya, kilat sebagai senyumannya, dan dia akan turun kembali
ke dunia ini pada saat dunia dilanda oleh kejahatan dan ketidakadilan.® Sedangkan
yang dianggap moderat adalah mereka dari kalangan Syi’ah yang terbatas hanya pada
mengutamakan ‘Ali dari semua sahabat, tidak mengkafirkan seseorang, dan tidak
mengkultuskan ‘Ali.?

Di antara sekian golongan Syi’ah, ada tiga golongan yang terbesar dan
terbanyak pengikutnya’® Pertama, Syi'ah Imamiyah Itsna Asy’ariyah atau Syi’ah
yang menganut paham 12 imam. Imam-imam tersebut adalah :

1. *“Ali bin Abi Thalib

2. Hasan bin “Ali

3. Husain bin “Ali

4. *Ali Zainal *Abidin

5. Muhammad a-Baqir

6. Ja’far as-Shadiq

7. Musaa-Kadzim

8. ‘Ali ar-Ridha

tersebut. (Nur Sayyid Santoso Kristeva, Sejarah Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunnah Wal
Jama’ah (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2014 Cet. |, him.123.

8 Prof. Asywadie Syukur Al-Milal Wa Al-Nihal (Surabaya: PT. Bina llmu), him.153.

°® Abu Zahrah Aliran Politik dan Agidah dalam Islam (Jakarta: Logos Publishing House,
1996), him.35.

19 qyyuthi Pulungan. J, Fikih Siyasah, Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran. (Jakarta: Rajawali
Press, 1994), him. 201.



9. Muhammad al-Jawwad

10. “Ali al-Hadi

11. Hasan al-*Askari

12. Imam Mahdi a-Muntadzar

Imam terakhir diyakini telah hilang ketika masih kanak-kanak, dan akan hadir
kembali menjelang hari kiamat nanti. Selama bersembunyi, ia memimpin umat
melalui rgja-rgja dan paraulama Syi‘ah.™

Golongan kedua adalah Syi‘ah Ismailiyah. Golongan ini masih termasuk
Syi'ah Imamiyah. Juga dinamakan Syi'ah Sab'iyah, karena mereka menganut paham
tujuh Imam. Imam mereka sampa yang keenam masih sama dengan Syi'ah Itsna
Asyariyah. Perbedaan mulai timbul pada imam ketujuh. Dalam Syi'ah Itsna
Asyariyah, Imam ketujuh adalah Jafar Shadiq tapi dalam Syi'ah Isma'iliyah adalah
Ismail bin Jafar.*?

Golongan ketiga adalah Syi‘ah Zaidiyah yaitu pengikut Zaid bin *Ali Zainal
Abidin. Golongan ini mempunya paham-paham yang agak moderat dari pada
golongan lainnya, dan dekat dengan paham Ahlussumah Wal Jamaah.®® Misalnya
mereka berpendapat bahwa nabi Muhammad SAW tidaklah menentukan secara

spesifik orang yang akan menjadi Imam, tetapi hanya menentukan sifat-sifatnya. nabi

™ Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya... (Jakarta: Ul Press, 1985), Cet.
ke-5, him. 100.

2 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya... (Jakarta: Ul Press, 1985), Cet.
ke-5, him. 100.

3 Harun Nasution, Isam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya.... (Jakarta: Ul Press, 1985), Cet.
ke-5, him. 101.



tidak mengatakan dengan tegas bahwa ‘Ali adalah penggantinya setelah wafat. Nabi
hanya menyebut sifat-sifat imam yang akan menggantinya. Adapun ‘Ali diangkat
menjadi Imam karna sifat-sifat itu tedapat dalam dirinya. Adapun golongan-golongan
kecil, adalah Syi'ah Sabaiyah pengikut Abdullah bin Saba. Syi'ah Ghurabiyah, Syi'ah
Kaisaniyah, dan Syi'ah Rafidah.

Daam Sy’iah ada tiga dimensi gjaran, yaitu: Akidah, Akhlak, dan Figih
(Syariat) sebagaimana pembagian yang disepakati sebagian besar ulama lslam. Syi’ah
telah memformulasikan akidah dalam tiga prinsip utama, yaitu Tauhid, Kenabian,
dan Hari kebangkitan. Dari prinsip dasar Tauhid, muncul prinsip keadilan Ilahi, dari
prinsip Kenabian, muncul prinsip Imamah. Untuk memudahkan sistematika
pengajaran, sebagian ulama memasukkan kedua prinsip ikutan di atas, yakni keadilan
dan Imamah, dalam Ushuluddin. Sistematika ini pada dasarnya mengikuti kaidah
idkhalul juz’ ilal kull (menyertakan yang particular kepada yang universal). Dengan
demikian, berkembang menjadi lima prinsip, yaitu: al-tauhid, alnubuwwah, al-
imamah, al-‘adl, dan al-ma’ad.**

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada pembahasan tentang Konsep
Imamah dan ‘Ishmah. Y akni satu-satunya prinsip yang disepakati oleh seluruh sekte

Si’ah.®

¥ Tim Ahlul Bait Indonesia (ABI) Buku Putih Madzhab Syi’ah Menurut Para Ulamanya
yang Muktabar (Jakarta : Dewan Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia,2012), him.15-16.

1> glamet Untung, Historisitas Syia’h. Kontroversi soal ahl al-Bayet Nabi (Semarang: Hakikat
Kitabevi, 2009), him.5.



Imamah menurut bahasa berarti “Kepemimpinan”. Imam artinya
“’pemimpin”, seperti “ketua’” atau yang lainnya, baik dia memberilan petunjuk atau
menyesatkan.’® Menurut Syaikh Abu Zahrah “ Imamah itu juga bisa berarti khalifah,
sebab orang yang menjadi khalifah adalah penguasa tertinggi bagi umat Islam yang
menggantikan Nabi SAW. Khalifah juga disebut Imam sebab para khalifah adalah
pemimpin (Imam) yang wajib ditaati manusia yang berjalan di belakangnya,
sebagaimana manusia Shalat di belakang Imam.” Menurut a-Mawardi, yang
dimaksud Imamah adalah *’suatu lembaga kepala negara atau pemerintahan yang
diadakan sebagai pengganti fungsi kenabian dalam rangka menjaga agama dan
mengatur dunia®® Sedangkan menurut ‘Ali  as-Syaria’ti Imamah adalah
“’Kepemimpinan progresif dan revolusioner yang berbeda dengan rezim-rezim
lainnya guna membimbing manusia dan membangun masyarakat diatas pondasi yang
benar dan kuat, yang akan mengarahkan manusia menuju kesadaran, pertumbuhan

dan kemandirian dalam mengambil keputusan.’®* Menurut Syaikh Mufid (Wafat 413

% Ali Ahmad As-Salus Imamah & Khilafah Dalam Tinjauan Syar’l (Jakarta: Gema Insani
Press,1997), him.15.

Y Ali Ahmad As-Salus Imamah & Khilafah Dalam Tinjauan Syar’l (Jakarta: Gema Insani
Press,1997), him.16.

8 |mam Abu Hasan al-Mawardi, Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan dalam Takaran
Agama |slam, terj, Kattami dan Nurdin (Jakarta: Gema Insani Press,2000), him.15.

19 Ali Syaria’ti, Isam Madzhab Aksi dan Pemikiran, terj, Afif Muhammad (Bandung:
Mizan,1992), him.65.



H / 1022 M) imam adalah “Seseorang yang memiliki kepemimpinan komprehensif
dalam urusuan agama dan juga dunia sebagai pengganti Nabi SAW.%

Dalam pandangan kaum Syi’ah, masalah Imamah merupakan masalah yang
sangat penting, sehingga tidak mungkin hanya diserahkan kepada umat untuk
memutuskannya, melainkan harus melibatkan seorang manusia yang mempunyai
kualitas lebih untuk memutuskannya. Disinilah peran aktif nabi SAW yang menunjuk
‘Ali sebagai penggantinya dipandang sebagai suatu langkah yang rasional.?*

Gelar jabatan yang dipakai aliran Syi'ah untuk pengganti Rasulullah adalah
Imam, bukan Khalifah. Mereka mengartikan Imam dengan seorang pemimpin yang
posisinya berada di muka, dan ia menjadi contoh yang harus diikuti seperti
dicontohkan Rasulullah SAW dalam setiap peperangan dan lain-lain. Kedudukan
Imam sama dengan khalifah yaitu pengganti Rasulullah SAW sebagai pemelihara
agama dan penanggung jawab urusan umat. %> Imamah bagi aliran Syi'ah wajib
diimani sebagai iman kepada nubuwwah. Imamah itu merupakan jabatan yang
diberikan Tuhan. seluruh pengikut Syi'ah mentakdiskan ‘Ali dan keturunannya

dengan bermacam gelar seperti: Imam al-Mahdi, al-Washi, Nabi, dan bahkan Tuhan.

2 Al-Mufid, an-Nukatul I’Tagadiyah dalam 10 Jilid dari Mushannafat al-Mufid (Qum:
Muasassatul Ahl-Bait,1413 H), him.39.

2 Allamah M.H Tabataba’l, Inilah Islam: Upaya Memahami Seluruh Konsep Islam Secara
Mudah, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah,1996), him.94.

2 pylungan, J. Suyuthi, Figh Syasah : Ajaran, Sejarah, Analisa dan Pemikiran (Rgja
Grafindo Persada, 1995), him.59.



Golongan Syi‘ah khususnya Imamiyah menempatkan masalah Imamah sebagai
salah satu faham agama. Iman seseorang tidak sempurna kalau belum menyakini akan
imam. Setiap orang yang tidak sependapat dengan golongan mereka dalam soa
imamah adalah tidak beriman. Mereka berselisih pendapat dalam menafsiran istilah
tidak beriman. Ada yang mengartikan kafir, dan ada pula yang mengartikan fasik.
Kelompok yang moderat mengatakan tidak beriman memiliki arti khusus, orangnya
tetap muslim selama ia tidak membenci atau memusuhi para Imam. Jika membenci
apalagi memusuhi maka orang itu kafir.®

Masalah Imamah ini kaitannya tidak akan lepas dari al-Walayat atau fungsi
rohani seorang Imam dalam menafsirkan al-Qur’an dan syari’at. Imam dalam
pandangan Syi’ah berfungsi sebagai pemimpin masyarakat serta dan pengertian-
pengertian yang bersifat bathiniyyah. Dengan tugas yang diembannya itu, maka
seorang Imam harus mempunyai sifat Ma’shum dalam artian terjaga dari perbuatan
maksiat dan berbuat kesalahan atau kekeliruan.”

Syi’ah meyakini bahwa Imam-imam sebaga mana halnya para nabi adalah bersifat
al-lshmah atau Ma’sum, suci dalam segala tindak tanduknya. Seorang imam tidak

berbuat dosa besar maupun dosa kecil, tidak ada tanda-tanda melakukan maksiat.

% Ali Ahmad al-Salus dalam Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah : Studi Perbandingan Akidah dan
Tafsir (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), cet. 1, him.37.

2 Muhammad Husein Tabataba’l, ISam, Syiah asal-usul dan Perkembangannya (Jakarta:
Graffiti Press, 1992), Cet. | him. 9.
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Dengan kata lain, seorang imam tidak boleh melakukan kesalahan atau pun lupa.®®
Hal itu didasarkan :

1. Bila Imam berbuat salah, maka akan membutuhkan Imam lain untuk
memberikan petunjuk dan demikian seterusnya. Karena itu imam tidak boleh
salah dan harus Ma’sum.

2. Imam itu adalah pemelihara Syari’at. Karena itu ia adalah seorang ‘alim,
fagih dan Ma’sum. %

Dengan keyakinan dan kema’shuman para Imam, membuat segala apa-apa
yang bersumber dari mereka menjadi sakral atau suatu putusan yang harus dita’ati
dan mengikat.?’

Terdapat banyak tokoh Mufassir di kalangan Syia’h, seperti Abu Ja’far
Muhammad lbnu Hassan at-Tusi pengarang kitab At-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an,
kemudian Tabataba’i pengarang Al-Bayan, As-Syaukani pengarang Fath al-Qadir
dan Al-Thabrisy pengarang kitab Majma’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an. Namun
dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti Imamah dan Ishmah menurut

Abu ‘Ali a-Fadl bin Hasan bin a-Fadl a-Thabrisiy a-Masyhadi,”® dalam kitab

% Sghilun A. Nasir, Pengantar |lmu Kalam (Jakarta: RajaWali Press) him. 81.

% gyekh Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Mazahib al-Islamiyah. (Cairo: Dar a-Fikr al-
Araby, t. th), him. 59.

% M.Abu Zahrah, Sejarah Aliran-aliran dalam Islam, terj. Shobahussurur (Ponorogo: PSIA,
1999), Cet.I, him.46.

% Ulama berbeda pendapat tentang nama julukannya, ada yang menyebutkan al-Thibrisiy
dengan di dasarkan pada kota Tibriz sebuah kota dekat Qom Iran. Ada pula yang menyebutnya
dengan al-Thabrasiy dengan menyandarkan kepada kota kelahirannya yakni Thabaristan.
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Majma’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an. Setidaknya dengan aasan bahwa Pertama at-
Thabrisy dipandang sebagai seorang tokoh mufassir yang cukup moderat, hal ini
dibuktikan dengan pujian beberapa ulama diluar golongannya terhadap kemoderatan
at-Thabrisy. Kedua kitab Majma’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an adalah karya terbesar
at-Thabrisy dalam khazanah ilmu Tafsir yang didalamnya memuat berbagai macam
keilmuan yang jarang kita dapati dalam satu buku tafsir, ketiga model penafsiran at-
Thabrisy yang mengambil riwayat atau pendapat diluar madzhabnya. Ini yang jarang
penulis temukan dalam suatu kitab tafsir sectarian. Keempat posis at-Thabrisy
sebagai penganut madzhab Syi’ah Imamiyah setidaknya dapat mewakili pendapat
golongannya.

Di antara pendapatnya adalah Al-Thabrisy menyebutkan bahwa Imam itu bisa
mempunyai dua fungsi: Pertama seorang Imam berfungsi sebaga pembimbing
akhlak dan mora (Pemimpin Spritual) masyarakat. Kedua seorang Imam juga bisa
berfungs sebagai pemimpin politik dalam suatu wilayah yang mewajibkan
masyarakatnya mentaati kebijakan-kebijakannya. Dengan demikian bahwa Seorang
nabi dalam suatu masa pasti lah sebagai Imam, yakni yang memiliki fungsi pemimpin
Spritual dan Politis, tidak mungkin dalam suatu masa ada dua kepemimpinan, dan
setigp Imam tidak mengharuskan sebagai nabi. Atas dasar itu Al-Thabrisy
mempertanyakan bahwa mungkinkah dalam suatu masa tidak adanya seseorang yang
mempunyai kemampuan menjalankan dua fungs diatas? Sedangkan pintu

Nubuwwah telah berakhir. Al-Thabrisy menyatakan bahwa pada kondisi seperti imi
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yang ada hanyal ah seorang Imam yang di tunjuk oleh nabi sebagai pemimpin spiritual
dan politis sebelumnya.®

Berkenaan dengan kema’shuman para Imam, at-Thabrisy menyebutkan bahwa
Imamah merupakan suatu jabatan atau anugrah dari Allah SWT, dengan kata lain
bahwa sangat mustahil Allah memberikan jabatan tersebut kepada orang-orang yang

tidak terjaga dari dosa.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masaalah dalam penelitian ini
adal ah sebagai berikut:
1. Bagaimana Imamah dan Ishmah dalam Syi’ah?
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Imamah dan Ishmah menurut al-Thabrisy dalam
kitab Majma’ al-Bayan F1 Tafsir al-Qur’an?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesual dengan rumusan masalah di atas, maka secara garis besar tujuan
penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana Imamah dan Ishmah dalam pandangan Syi’ah
2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Imamah dan Ishmah menurut Al-
Thabrisy dalam kitab Majma’ al-Bayan F1 Tafsir al-Qur’an

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adal ah:

# Ali a-Fadl bin Hasan Al-Thabrisy Majma’ al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an (Beirut: Daar a-
[Ulum, 2005), Juz 1, him.278.
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1. Dapat memberikan konstribusi pemikiran bagi penulis secara pribadi dan insane
akademik secara umm, serta memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
2. Diharapkan mempunyai nilai sosial sebagai langkah awal bagi mereka yang ingin
meneliti lebih luas seputar Syi’ah umumnya.
D. Telaah Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan uraian tentang karya-karya sebelumnya yang
telah mendliti atas topik yang sgenis dengan masalah yang akan penulis teliti,
sehingga diketahui secara jelas posisi dan konstribusi peneliti dalam wacana yang
diteliti.* Tinjauan pustaka sangat penting dilakukan oleh seorang peneliti sebelum
melanjutkan penelitian, fungsinya adalah agar peneliti mengetahui apakah obyek
penelitian yang akan dilakukan sudah pernah diteliti atau belum, atau juga apakah ada
karyakarya ilmiah yang berkaitan dengan obyek yang akan diteliti. Setelah
menelusuri dan memeriksa karya-karya ilmiah, penulis belum menemukan karya
ilmiah yang membahas tentang “ Imamah dalam Syi’ah: Telaah atas Penafsiran at-
Thabrisy dalam kitab Majma’ al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an.
Daam penelitian ini, penulis mengklasifikasikan tema diatas menjadi
beberapa variable, pertama karyakarya yang berhubungan dengan segjarah dan
perkembangan Syi’ah diantaranya adalah buku berjudul “ Ensiklopedi Sunni dan

Syi’ah karya ‘Ali As-Salus” dalam buku ini dijelaskan sgjarah dan perbandingan-

% Tim Fakultas Ushuludin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:

Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), him.26 .
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perbandingan mendasar anatar Sunni dan Syi’ah, Al-Milal Wa Al-Nihal “ karya Asy
Syahrastani juga menerangkan tentang Sekte-sekte dalam Syi’ah serta garannya, dan
buku “ Ketegangan Politik Syiah-Sunni di Timur Tengah” karya Ahmad Sahide yang
mengupas awal mula akar sgjarah ketegangan-ketegangan Syi’ah dan Sunni,
kemudian buku karya Santoso Kristeva yang berjudul “Sgarah Teologi Islam dan
Akar Pemikiran Ahlussunnah Wal Jama’ah, dan buku karya Imam Muhammad Abu
Zahrah “Aliran Politik dan Agidah dalam Islam, yang menjelaskan segarah
perbedaan-perbedaan teologis Sunni dan Syi’ah baik teologis maupun politis.

Kedua, Karya-karya yang berhubungan dengan “imamah” diantaranya Skripsi
Ahmad Muhibbin yang berjudul “ Konsep Imamah Menurut Imam Tabataba’i, dalam
skripsi ini penulis menyuguhkan pemahaman imamah dalam kaca mata mufassir
Syi’ah sendiri, juga Skrips Karya Imam Ikhya’udin berjudul “ Konsep Imamah
menurut Ali Syaria’ti” dalam penelitian ini penulis mencoba menawarkan pada kita
agar membaca ulang proses peralihan kepemimpinan atau suksesi pasca wafatnya
Nabi SAW kemudian buku karya Ahmad Ali As-Salus berjudul “Imamah dan
Khilafah yang |ebih menekankan pada kajian Syi’ah -Sunni dalam tinjauan Syar’i.

Ketiga, karya-karya yang berhubungan dengan Al-Thabrisy dan kitab Majma’
al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an, diantaranya adalah kitab “At-Tafsir Wal Mufasssirun”
karya Ad-Zahabi yang memuat banyak biografi Mufassir dan karya-karyanya,
kemudian karya Mahmud Basuni Faudah yang berjudul “ Tafsir-tafsir Al-Qur’an

perkenalan dengan Metodologi Tafsir” menjelaskan bagaimana kedudukan Al-
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Thabrisy sebagai Mufassir dan juga bagaimana kitab Majma’ al-Bayan Fi Tafsir Al-

Qur’an.

E. Kerangka Teori

Dalam pendlitian ini penulis menggunakan acuan teori Yusuf al-Qaradhawi
tentang Multikulturalisme yakni perbedaan adalah suatu keniscayaan yang tidak bisa
dipungkiri lagi. Sebab teks-teks agama Islam bersifat multi — Interpretatif
(yahtamilu al-wujuh). Buktinya, para sahabat telah terlibat dalam perbedaan
penafsiran sejak masa kenabian.** Lebih lanjut untuk melihat aspek kemoderatan dari
At-Thabrisy sendiri, penulis menggunakan pendapat Yusuf al-Qaradhawi tentang
fanatisme terhadap individumadzhab dan golongan,®. Yakni bagaimana sikap
seseorang untuk bisa membebaskan dirinya dari fanatisme buta menuju sikap

moderat.

F. Metodologi penelitian
Jenis penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan

(library research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku

3 | rwan Masduki, Berislam Secara Toleran (Bandung : PT Mizan Pustaka,2011), him.123.

% yusuf Al-Qaradhawi, Figh Perbedaan Pendapat: Antar Sesama Muslim terj. Aunur Rafig,
Shaleh Tamhid, (Jakarta: Robbani Press, 2007), him. 221.
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perpustakaan dan literature-literatur lainnya® Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah metode atau cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melaui
prosedur yang sistemik dan standar. Adapun yang dimaksud dengan data dalam
penelitian ini adalah segala bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala
atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.3* Data yang dikumpulkan dalam
suatu penelitian harus relevan dengan pokok persoalan. Untuk mendapatkan data
seperti yang dimaksud, diperlukan suatu metode yang efektif dan efesien, dalam arti
metode yang digunakan tersebut praktis dan tepat dengan obyek penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengkaji, meneliti, menelaah, dan
memahami “imamah dalam Syi’ah serta Penafsiran At-Thabrasi terhadap ayat-ayat
yang berhubungan dengan imamah”. Mengingat jenis penelitian ini adalah Library
research maka tekhnik yang digunakan adalah pengumpulan data dengan menggali
bahan-bahan pustaka yang searah dengan objek kajian.®® Dari sini penulis membagi
dua sumber data dalam penelitian ini, yakni, data primer dan data sekunder. Data
primer dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsir Majma’ al-Bayan Fi Tafsir Al-

Qur’an, karya Abu ‘Ali al-Fadl bin Hasan bin al-Fadl a-Tabrasi a-Masyhadi.

% sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Ofset,1995), Jilid I, him.3.
% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), him.3.

¥ Noeng Muhgjir, Metodologi  Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Serasin, 1999),
him.52
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Adapun data-data sekundernya adalah karya-karya yang berkaitan dengan Syi’ah,
[Imu Tafsir, Sgjarah Islam, baik yang berupa buku, kitab, ensiklopedi maupun artikel.
2. Metode Pengolahan Data
Daam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-historis-analitis
Yaitu mendeskripsikan ayat-ayat yang berhubungan dengan Imamah kemudian
untuk melihat lebih jauh konstruk pemikiran At-Thabrisy ketika itu. Metode
deskriftif digunakan untuk mengumpulkan data-data yang bersumber dari kitab
Majma’ al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an serta beberapa data lain yang relevan.
Sedangkan metode analisis digunakan sebagai alat untuk menyaring data-data baik

dari sumber primer maupun sekunder.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman tentang pokok-pokok pembahasan yang
ada dalam penelitian ini, serta untuk mendapatkan hasil akhir yang utuh dan
sistematis, maka sistematika yang akan di gunakan dalam pembahasan ini adalah
sebagal berikut :

Bab Pertama, merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang masaalah
untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu
dilakukan. Kemudian rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas
pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus dan terarah. Setelah itu,
dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian untuk menguraikan seperti apa

manfaat penelitian ini. Sedangkan telaah pustaka, untuk memberikan gambaran
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tentang letak kebaruan penelitian ini bila dibandingkan dengan penelitian lain.
Kemudian metodologi penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana cara
yang digunakan penulis dalam penelitian ini dan terakhir sistematika pembahasan.

Bab Kedua, beris tentang pengertian, sgarah perkembangan Syi’ah,
pemikiran-pemikiran Syi’ah, sgiarah munculnya konsep Imamah dalam Syi’ah dan
Kema’shuman sebaga implikas Imamah, Imamah menurut Sekte-sekte dalam
Syi’ah, kemudian ayat-ayat yang berkaitan dengan Imamah dan Kema’shuman. Hal
ini dimaksudkan untuk melihat lebih luas bagaimana dinamika perkembangan
pemikiran dalam Syi’ah itu sendiri.

Bab Ketiga, memuat tentang Al-Thabrisydan Kitab Majma’ al-Bayan Fi
Tafsir Al-Qur’an, yang meliputi setting-historis At-Thabrisy, ini bertujuan untuk
melihat bagaimana dan seperti apa konteks ketika itu. Kemudian sgjarah penulisan
Kitab Majma’ al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an serta pendapat-pendapat Ulama tentang
Majma’ al-Bayan F1 Tafsir Al-Qur’an.

Bab Keempat, berisi tentang penafsiran Al-Thabrisy terhadap ayat-ayat
Imamah serta Kema’shuman sebagai implikasi dari Imamah,dalam kitab Majma’ al-
Bayan Fi Tafsir a-Qur’an serta beberapa pendapat mufassir diluar Syi’ah.

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, saran-saran,
daftar pustaka serta lampiran-lampiran. Kesimpulan tulisan ini setidaknya melipuiti
pertama, konsep Imamah dalam syi’ah, kedua mengetahui pemikiran dan penafsiran

al-Thabrisy tentang imamah dalam kitab Majma’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

1. Madzhab Syiah meyakini bahwa Imamah merupakan ketetapan agama
sebagaimana yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Mereka juga
meyakini bahwa Imamah adalah anugrah Ilahi serupa dengan kenabian yang
tidak mungkin dapat diperoleh melalui upaya manusia.Kelompok dalam
golongan Syi’ah berbeda pendapat mengenai interpretasi Imam dan
Imamah.Syi’ah meyakini bahwa seorang Imam wajib bersifat ma’shum,
yakni terpelihara dari perbuatan dosa dan kesalahan baik yang disengaja
maupun yang tidak disengaja mulai dari saat masih anak-anak sampai mati.

2. At-Thabrasiy berpendapat bahwa jabatan Imamah dianugrahkan oleh Allah
SWT kepada keturunan nabi Muhammad SAW tanpa ada jeda dari ‘Ali bin
Abi Thalib hingga Imam Mahdi al-Muntadzar.Makna Imam menurut at-
Thabrasiy mempunyai dua pengertian. Pertama, seseorang yang menjadi
panutan dalam ucapan atau perbuatannya. Kedua, seseorang yang mengatur
urusan umat dan politik, menjaga wilayah kekuasaan, melaksanakan hudud
atas yang berhak, memerangi orang-orang yang membakang

3. Menurut at-Thabrasiy bahwa Imam itu sifat nya adalah ma ’shum. Karena
Allah tidak memberikan Imamah kepada orang yang dzalim, jika tidak
ma’shum bagaimana mungkin ia bisa menjadi panutan dalam agama dan

kehidupan.
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4. Seorang Imam menurut at-Thabrasiy mempunyai konsekuensi untuk terjaga
dari dosa dan kesalahan, karena mereka itu adalah pewaris nabi, penjaga

syari’at.

B. Saran

Isu tentang Syi’ah akan selalu menjadi wacana diskursus ilmiah yang terus
diperbincangkan. Mengingat Syi’ah adalah suatu madzhab besar setelah Sunni,
maka akan selalu ada dinamika yang mengiringi perkembangannya dan
memunculkan berbagai kajian dan penelitian baru.

Apa yang tertuang dalam penelitian ini hanyalah secuil dari kajian yang
sangat luas tentang Syi’ah, maka dari itu perlu adanya penelitian-penelitian baru

yang terus dikembangkan guna menambah keluasan khazanah keilmuan Islam.
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